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ABSTRAK 

 Produktivitas tenaga kerja adalah barometer seberapa jauh 

pekerja dipergunakan dengan efektif dalam suatu proses produksi 

untuk mencapai output yang diharapkan. Permasalahan produktivitas 

tenaga kerja diperkirakan dari faktor pengaruh pendidikan dan 

kesehatan terhadap pembentukan modal bagi sumber daya manusia 

yang unggul dalam mendukung pembangunan ekonomi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Pengaruh langsung tingkat pendidikan 

dan tingkat kesehatan terhadap produktivitas tenaga kerja di 

kabupaten/kota se-provinsi lampung tahun 2017-2021 dalam 

perspektif ekonomi Islam. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif menggunakan data panel dengan pendekatan 

Random effect model. Populasi dalam penelitian ini adalah data yang 

terdapat pada BPS Provinsi Lampung. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini yaitu teknik purposive sampling. Sehingga 

diperoleh jumlah sampel sebanyak 75 data tahunan dari tahun 2017-

2021. Sampel yang diambil adalah Tingkat pendidikan, Tingkat 

keehatan, dan Produktivitas tenaga kerja. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis regresi linier berganda dengan menggunakan program  

Eviews versi 10. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tingkat 

pendidikan dan tingkat kesehatan berpengaruh secara simultan 

terhadap produktivitas tenaga kerja di kabupaten/kota se-Provinsi 

Lampung. Secara parsial variabel tingkat Pendidikan tidak 

berpengaruh. Sedangkan, variabel tingkat Kesehatan berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas Tenaga kerja. 

Kata kunci: Tingkat Pendidikan, Tingkat Kesehatan, Produktivitas 

Tenaga Kerja 
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ABSTRACT 

 Labor productivity is a barometer of how far workers are 

effectively used in a production process to achieve the expected 

output. The problem of labor productivity is estimated from the 

influence of education and health factors on capital formation for 

superior human resources in supporting economic development. This 

study aims to determine the direct influence of education level and 

health level on labor productivity in districts / cities throughout 

Lampung province in 2017-2021 in an Islamic economic perspective. 

 This research uses a type of quantitative research with a 

descriptive approach using panel data with a Random effect model 

approach. The population in this study is data contained in BPS 

Lampung Province. The sampling technique in this study is purposive 

sampling technique. So that the number of samples was obtained as 

many as 75 annual data from 2017-2021. The samples taken are 

Education level, Health level, and Labor productivity. This study used 

multiple linear regression analysis method using Eviews program 

version 10. 

 The results showed that the variables of education level and 

health level simultaneously affect labor productivity in districts / cities 

throughout Lampung Province. Partially, the variable level of 

Education has no effect. Meanwhile, the variable level of Health has a 

significant effect on labor productivity. 

  

 

Keywords: Education Level, Health Level, Labor Productivity 
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MOTTO 

 

                                

 

“Dan masing-masing orang ada tingkatannya, (sesuai) dengan apa 

yang mereka kerjakan. Dan Tuhanmu tidak lengah terhadap apa yang 

mereka kerjakan.” 

 

(Al-An’am/6:132) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

 Sebagai langkah awal agar dapat lebih memahami 

penelitian ini,serta mendapatkan gambaran yang jelas dalam 

penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan beberapa 

uraian terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa 

istilah yang terkait yang terdapat didalam penelitian. 

  skripsi ini berjudul, “Pengaruh Tingkat Pendidikan 

Dan Tingkat Kesehatan Terhadap Produktivitas Tenaga 

Kerja di Kabupaten/Kota Se-Provinsi Lampung Tahun 

2017-2021 Dalam Perspektif Ekonomi Islam” untuk itu 

perlu diuraikan beberapa istilah yang digunakan pada judul 

sebagai berikut : 

1. Pengaruh  

Dapat diartikan sebagai akibat yang timbul dari sesuatu, 

dapat berdampak terhadap suatu hal, bisa positif dan bisa 

juga negatif.
1
 

2. Tingkat Pendidikan 

Tingkat pedidikan merupakan tahapan pendidikan yang 

telah di tetapkan berdasarkan tingkat perkembangan 

peserta didik, tujuan yang akan di capai, dan kemampuan 

yang akan dikembangkan.
2
 

3. Tingkat Kesehatan 

Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik,mental, 

spritual maupun sosial yang memungkinkan menjadikan 

setiap orang untuk hidup lebih produktif secara sosial dan 

ekonomis.
3
 

 

 

                                                           
 1 Nasional Dapertemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa Edisi Keempat (Jakarta: Gramedia, 2011). 

 2 U.H Saidah, Pengantar Pendidikan:Telaan Pendidikan Secara Global 

Dan Internasional (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 211. 

 3 United States et al., “Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009,” Journal of 

Human Development 6, no. 1 (2009): 1–22. 
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4. Produktivitas tenaga kerja 

Produktivitas tenaga kerja merupakan barometer seberapa 

jauh pekerja dipergunakan dengan efektif dalam suatu 

proses produksi untuk mencapai output yang diharapkan. 
4
 

5. Ekonomi islam 

Ekonomi islam merupakan ilmu yang mempelajari usaha 

manusia untuk mengalokasikan dan mengelola sumber 

daya untuk mencapai falah berdasarkan pada prinsip-

prinsip dan nilai-nilai Al-Qur’an dan sunnah.
5
 

 Berdasarkan penegasan pada penegasan judul diatas 

maka dapat ditegaskan bahwa yang dimaksud dalam 

pembahasan ini adalah Pengaruh Tingkat Pendidikan dan 

Tingkat Kesehatan Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja 

yang berada di Kabupaten/Kota Se-provinsi Lampung 

pada Tahun 2017-2021 Dalam Perspektif Ekonomi Islam. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

 Dalam pergerakan pembangunan ekonomi daerah, ada 

aspek yang perlu diperhatikan bagaimana sumber daya 

manusia dapat dimanfaatkan secara efisien. Kemampuan 

untuk mengalokasikan dan menggunakan sumber daya ini 

ditentukan terutama oleh kapasitas dan ketersediaan sumber 

daya, yaitu pasokan (dalam arti kuantitatif) dan kualitas 

sumber daya (dalam arti kualitatif), dan tingkat 

penggunaannya. Dimensi tersebut harus dirumuskan sebagai 

Kerangka kebijakan pembangunan ekonomi daerah yang 

berkualitas tinggi, adil dan merata. Ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. Peningkatan kualitas sumber daya manusia 

dapat mendorong peningkatan produktivitas ekonomi dan 

persediaan modal, serta mendukung pertumbuhan ekonomi.
6
 

                                                           
 4 Imran Ukkas, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga 

Kerja Industri Kecil Kota Palopo,” Kelola: Journal of Islamic Education Management 

2, no. 2 (2017), https://doi.org/10.24256/kelola.v2i2.440. 

 5 Burhanuddin Abdullah, Ekonomi Islam (Jakarta: rajagrafindo persada, 

n.d.).hal.30. 

               6 Junaidi and Zulgani, “Peranan Sumberdaya Ekonomi Dalam Pembangunan 

Ekonomi Daerah,” Peranan Sumberdaya Ekonomi Dalam Pembangunan Ekonomi 

Daerah 1, no. 2 (2011): 27–33, http://repository.unja.ac.id/id/eprint/239. 
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 Salah satu tolak ukur yang paling berpengaruh dalam 

menentukan keberhasilan pembangunan ekonomi di suatu 

negara adalah pertumbuhan ekonomi. Pembangunan ekonomi 

dan pertumbuhan ekonomi merupakan hal yang saling 

berdampingan. Dengan berjalannya pembangunan ekonomi 

yang terus mengalami peningkatan maka akan diikuti pula 

dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi dan begitupun 

sebaliknya, pertumbuhan ekonomi dapat memperlancar proses 

pembangunan ekonomi.
7
 

 Pembangunan ekonomi daerah pada dasarnya 

merupakan interaksi berbagai kelompok variabel, termasuk 

sumber daya manusia, sumber daya alam, modal, teknologi, 

dll. Pembangunan ekonomi tidak lepas dari peran manusia 

dalam pengelolaannya. Pentingnya kualitas input dari tenaga 

kerja yaitu keterampilan, pengetahuan dan disiplin tenaga 

kerja.
8
 Dimana masyarakat adalah pekerja, input bagi 

pembangunan dan konsumen dari hasil pembangunan itu 

sendiri. kualitas input tenaga kerja yakni keterampilan, 

pengetahuan dan disiplin tenaga kerja merupakan elemen 

paling penting dalam pertumbuhan ekonomi.  

 Masalah kesempatan kerja merupakan masalah 

penting dalam ekonomi makro. Hal ini karena tenaga kerja 

merupakan salah satu faktor produksi bersama dengan modal 

dan teknologi. Masalah ketenagakerjaan merupakan masalah 

utama pembangunan. Di Indonesia Bertambahnya penduduk 

setiap tahun terus menerus meningkat sementara lapangan 

pekerjaan untuk para pencari kerja tidak tercukupi.
9
  Provinsi 

lampung memiliki jumlah penduduk yang tinggi mencapai 

                                                           
 7 Eva Agustin, “Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan UMK Terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja DI Kabupaten Mojokerto Tahun 2014-2018,” Jurnal 

InovasiPeneltian1,no.7(2020),https://sirusa.bps.go.id/sirusa/index.php/indikator/572. 

 8 Citra Ayu, “Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja, Tingkat Pendidikan Pekerja 

Dan Pengeluaran Pendidikan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi,” Jurnal Economia 10, 

no. 2 (2014): 187–93. 

 9 Hellen Hellen, Sri Mintarti, and Fitriadi Fitriadi, “Pengaruh Investasi Dan 

Tenaga Kerja Serta Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Serta 

Kesempatan Kerja,” Inovasi 13, no. 1 (2018): 28, 

https://doi.org/10.29264/jinv.v13i1.2490. 
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9.081.792 jiwa pada tahun 2021. Maka dari itu peningkatan 

jumlah penduduk akan mampu bekerja sehingga dapat 

menghasilkan Output barang dan jasa yang akhirnya 

meningkatkan Produk domestik regional bruto (PDRB).
10

 

 

 
 Sumber: Data diolah BPS 2022 

 

Gambar 1.1 

Jumlah Penduduk di Provinsi Lampung Tahun 2017-2021 

 

 Berdasarkan grafik 1.1 terlihat bahwa Perkembangan 

jumlah Provinsi lampung memiliki jumlah penduduk yang 

tinggi dari tahun 2017-2021 sebesar 8.289.577 sampai 

9.081.792 jiwa. Provinsi Lampung memiliki jumlah penduduk 

setiap tahun nya terus meningkat, sehingga tenaga kerjanya 

relatif cukup banyak. Jumlah tenaga kerja yang banyak dapat 

memaksimalkan produktivitas, sehingga mendukung 

pendapatan rumah tangga dan pada akhirnya berdampak 

positif bagi pembangunan nasional.  

 Maka dari itu peningkatan jumlah penduduk akan 

mampu bekerja sehingga dapat menghasilkan Output barang 

dan jasa yang akhirnya meningkatkan Produk domestik 

regional bruto (PDRB).
11

 Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh 

                                                           
 10 Nur Fauzia Ubaidikah dan Tumirin, “Prosiding Seminar Nasional 

Ekonomi Dan Bisnis 1 Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Surabaya,” Seminar Nasional Ekonomi Dan Bisnis 1, 2011, 69–82, http://journal.um-

surabaya.ac.id/index.php/Pro/article/view/12529/4781. 
 11 Ibid. 
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seluruh aktivitas produksi dalam perkonomian.
12

 Produktivitas 

tenaga kerja adalah hasil antara (output) yang dicapai dengan 

total sumber daya yang digunakan (input). Semakin banyak 

output yang dihasilkan pekerja, semakin tinggi tingkat 

produktifitas tenaga kerja tersebut. Untuk mempertahankan 

sumber daya manusia yang berkualitas dan bekerja dengan 

baik untuk menjaga roda pengembangan dan kinerja maksimal 

terus bergerak maju.
13

 

 

Tabel 1.1 

Tingkat Produktivitas Tenaga Kerja di Kabupaten/Kota 

Se-Provinsi Lampung Tahun 2017-2021 (Rp) 

Kabupaten/kota 2017 2018 2019 2020 2021 

Lampung Barat 87502 90537 93207 87424 89204 

Tanggamus 63646 53905 61168 61040 55517 

Lampung Selatan 60646 61751 65235 57079 59589 

Lampung Timur 55300 53946 53671 46373 48164 

Lampung Tengah 53435 52053 54914 47464 48142 

Lampung Utara 91706 86962 90977 87226 91549 

Way Kanan 92412 89941 86545 81023 82620 

Tulang Bawang 157055 156151 162970 164162 168548 

Pesawaran 119014 116383 120152 106658 111903 

Pringsewu 102633 95746 98401 95732 99477 

Mesuji 324294 364459 356678 299712 306643 

Tulang Bawang 

Barat 

188077 198922 205647 188639 189138 

Pesisir Barat 238341 264178 266209 230277 233291 

Bandar Lampung 78500 74753 76694 65888 65822 

Metro 326921 314644 307237 293440 303586 

     Sumber: Badan Pusat Statistik (data diolah 2022) 

                                                           
 12 Femei Purnamasari, “Pertumbuhan Ekonomi: Investasi Pemerintah Dan 

Manajemen Investasi Dalam Perspektif Islam (Studi Di Kabupaten/Kota Provinsi 

Lampung),” Jurnal Manajemen Indonesia 17, no. 1 (2017): 13, 

https://doi.org/10.25124/jmi.v17i1.859. 

 13 Aryo Ridho Romadhon, “Pengaruh Pendidikan Dan Kesehatan Terhadap 

Produktivitas Tenaga Kerja Di Provinsi Indonesia,” Skripsi 3, no. September (2020): 

128–33, https://doi.org/10.33087/sms.v3i3.118. 
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 Berdasarkan data tabel 1.1 produktivitas tenaga kerja, 

data ini dihitung dari Produk Domestik Bruto Atas Harga 

Konstan Tahun Dasar 2010 (Rp) yang dibagi dengan Tenaga 

Kerja yang bekerja (Jiwa), dilihat dari data wilayah lampung 

produktivitas tenaga kerja berfluktuasi dari tahun ke tahun 

dengan pola yang tidak tetap. Pertumbuhan tertinggi terdapat 

di wilayah kota metro pada tahun 2017 sebesar 326.921 

Rupiah, sedangkan di tahun 2018-2020 turun sebesar 293.440 

rupiah hal ini disebabkan karena produktivitas tenaga kerja 

menurun, sehingga menyebabkan pertumbuhan produtivitas 

tenaga kerja menjadi negatif. Dan di tahun 2021 meningkat 

tipis sebesar 303.586 rupiah. Hal ini disebabkan oleh berbagai  

faktor pengaruh kualitas dan kuantitas tenaga kerja, fasilitas 

pendukung dan kinerja pekerja. 

 Permasalahan produktivitas tenaga kerja juga 

diperkirakan dari faktor pengaruh pendidikan terhadap 

pembentukan modal manusia yang unggul dalam mendukung 

pembangunan ekonomi. Pendidikan Pekerjaan yang baik 

didukung oleh tingkat pendidikan yang memadai yang akan 

menghasilkan tingkat produktivitas tenaga kerja yang 

memadai. Pendidikan adalah tindakan yang dilakukan pekerja 

untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

tertentu, yang mengarah pada perubahan yang relatif 

permanen dalam perilaku kerja mereka.
14

 

 Tingkat Pendidikan, Pengukuran yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Rata-rata lama Sekolah. Semakin 

tinggi Rata-rata Lama Sekolah menunjukkan semakin lama 

atau semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditamatkan. 

Angka Rata-rata Lama sekolah merupakan jumlah tahun 

belajar yang telah diselesaikan oleh penduduk 15 tahun keatas 

dalam pendidikan formal. Di kabupaten/kota se-provinsi 

Lampung tahun 2017-2021. 

 

                                                           
 14 Chika Chairunnisa and Indri Arrafi Juliannisa, “Pengaruh Pendidikan, 

Kesehatan, Usia Dan Upah Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Di Dki Jakarta,” 

Jurnal PROFIT: Kajian Pendidikan Ekonomi Dan Ilmu Ekonomi 9, no. 1 (2022): 62–

72, https://doi.org/10.36706/jp.v9i1.16878. 
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Tabel 1.2 

Perkembangan Tingkat Pendidikan (Rata-Rata Lama 

Sekolah) di Kabupaten/Kota Se-Provinsi Lampung Tahun 

2017-2021 

Kabupaten/kota 2017 2018 2019 2020 2021 

Lampung Barat 7,33 7,60 7,85 8,06 8,07 

Tanggamus 6,88 6,96 7,21 7,22 7,34 

Lampung Selatan 7,66 7,67 7,68 7,69 7,70 

Lampung Timur 7,56 7,57 7,59 7,60 7,77 

Lampung Tengah 7,38 7,51 7,57 7,58 7,59 

Lampung Utara 7,99 8,19 8,20 8,21 8,34 

Way Kanan 7,34 7,35 7,39 7,70 7,71 

Tulang Bawang 7,15 7,22 7,23 7,49 7,55 

Pesawaran 7,45 7,47 7,60 7,70 7,71 

Pringsewu 7,85 8,01 8,19 8,38 8,39 

Mesuji 6,39 6,60 6,61 6,88 7,08 

Tulang Bawang 

Barat 

7,09 7,10 7,13 7,24 7,39 

Pesisir Barat 7,58 7,59 7,82 8,01 8,19 

Bandar Lampung 10,89 10,90 10,92 10,93 10,95 

Metro 10,57 10,61 10,64 10,96 10,97 

  Sumber: BPS Provinsi Lampung 2017-2021 

Berdasarkan data tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa 

Tingkat Pendidikan di wilayah Kabupaten/kota se-provinsi 

lampung selalu mengalami peningkatan di setiap tahun nya, 

dimana pada tahun 2017 rata-rata lama sekolah di wilayah 

lampung khususnya di kota metro sebesar 7,85 dan meningkat 

di tahun 2021 sebesar 10,97 dan di kota bandar lampung pada 

tahun 2017 sebesar 10,89 dan meningkat di tahun 2021 

sebesar 10,95.  Semakin meningkatnya rata-rata lama sekolah 

di wilayah lampung berarti ada faktor pendukung yang 

membuat tingkat Pendidikan meningkat di setiap tahun nya 

yaitu biaya sekolah dibebaskan,beasiswa dan bantuan 

Pendidikan ditingkatkan, dari (sisi guru), pelatihan dan 

sertifikasi guru serta tambahan tunjangan guru, dan 

(infrastruktur) membangun sekolah baru dan menjamin 

aksebilitas lokasi sekolah berupa jalan dan jembatan. Upaya 
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peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu proses 

penanaman modal dalam pengembangan kualitas sumber daya 

manusia berupa “manusia terdidik”, semakin tinggi 

pendidikan semakin produktif penduduknya dan akan 

meningkatkan pendapatan agar penduduk dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya dengan lebih baik. 

 Selain pendidikan, kesehatan fisik atau kesehatan 

jasmani juga penting untuk mendorong keberhasilan tenaga 

kerja, meningkatkan produktivitas dan meningkatkan kualitas 

tenaga kerja. Pengembangan sumber daya manusia (SDM) 

khususnya di bidang kesehatan telah banyak meningkatkan 

produktivitas dan tingkat pendapatan masyarakat. Berikut 

adalah perkembangan Tingkat Kesehatan di Provinsi lampung 

diukur dengan Angka Harapan Hidup (AHH).
15

 

Tabel 1.3 

Angka Harapan Hidup di Kabupaten/Kota Se-Provinsi 

Lampung Tahun 2017-2021 

Kabupaten/kota 2017 2018 2019 2020 2021 

Lampung Barat 66,86 67,09 67,43 67,58 67,65 

Tanggamus 67,80 68,04 68,40 68,56 68,67 

Lampung Selatan 68,65 68,87 69,20 69,33 69,42 

Lampung Timur 70,11 70,31 70,61 70,73 70,78 

Lampung Tengah 69,28 69,46 69,75 69,84 69,87 

Lampung Utara 68,48 68,71 69,05 69,21 69,30 

Way Kanan 68,74 68,95 69,27 69,40 69,46 

Tulang Bawang 69,41 69,59 69,88 69,97 70,01 

Pesawaran 68,29 68,53 68,88 69,04 69,15 

Pringsewu 69,14 69,44 69,85 70,08 70,27 

Mesuji 67,49 67,71 68,04 68,19 68,26 

Tulang Bawang 

Barat 

69,35 69,56 69,88 70,00 70,03 

Pesisir Barat 62,54 62,85 63,27 63,50 63,66 

Bandar Lampung 70,84 71,01 71,28 71,37 71,42 

Metro 71,13 71,29 71,55 71,63 71,66 

 Sumber: BPS Provinsi Lampung 2017-2021 

                                                           
 15 Sinta Amilia, Dkk. Optimalisasi Potensi, Sumber Daya, and Ekonomi 

Menuju, “Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Di Indonesia,” 2022, 1–6. 
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 Berdasarkan tabel 1.3 Tingkat Kesehatan dilihat dari 

angka harapan hidup di kabupaten/kota se-provinsi lampung 

dalam kurun waktu 2017-2021 dan selalu terjadi peningkatan, 

dimana pada tahun 2017 angka harapan hidup di wilayah 

lampung khususnya di kota metro sebesar 71,13 dan 

meningkat di tahun 2021 sebesar 71,66 dan di kota bandar 

lampung pada tahun 2017 sebesar 70,84 dan meningkat di 

tahun 2021 sebesar 71,42. Peningkatan ini dipengaruhi oleh 

keadaan lingkungan, ketersediaan pangan yang meningkat, 

Pendidikan, gaya hidup, misalnya tidak mengkonsumsi 

alkohol/merokok, pendapatan, kondisi tempat tinggal dan 

sebagainya. Hal ini memungkinkan pemerintah untuk 

menghitung dan menetapkan anggaran untuk sektor kesehatan 

untuk meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat sehingga 

mereka dapat bekerja dalam keadaan sehat dan mental.
16

  

 Indeks pembangunan manusia adalah salah satu alat 

ukur pencapaian kualitas hidup satu wilayah bahkan negara. 

Terdapat 3 komponen dasar peyusun Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) yaitu dimensi kesehatan, dimensi 

pengetahuan, dan dimensi hidup layak (BPS 2014). Untuk 

mengukur dimensi kesehatan, digunakan angka harapan hidup 

waktu lahir. Selanjutnya untuk mengukur dimensi 

pengetahuan digunakan gabungan indikator harapan lama 

sekolah dan rata-rata lama sekolah. Dimensi hidup layak 

digunakan indikator kemampuan daya beli masyarakat 

terhadap sejumlah kebutuhan pokok yang dilihat dari rata-rata 

besarnya pengeluaran per kapita disesuaikan. Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS) dibagi menjadi 4 kategori atau golongan yaitu Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) rendah (< 60), sedang (60 ≤ 

𝐼𝑃𝑀 < 70), tinggi (70 ≤ 𝐼𝑃𝑀 < 80), dan sangat tinggi (≥ 80) 

(BPS 2014). Karena pembangunan di Indonesia tidak merata 

                                                           
 16 Dionisius Sihombing, “Analisis Pengaruh Faktor Produktivitas Tenaga 

Kerja Di Kabupaten Dairi, Provinsi Sumatera Utara 1993-2003,” Jurnal 

Kependudukan Indonesia 4, no. 1 (2009): 1–13, 

https://ejurnal.kependudukan.lipi.go.id/index.php/jki/article/view/174. 
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maka IPM di wilayah-wilayah terutama kabupaten/kota 

sangatlah beragam.
17

 

Tabel 1.4 

Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Lampung 

 

No Tahun IPM 

lampung 

1 2017 68,25 

2 2018 69,02 

3 2019 69,57 

4 2020 69,69 

5 2021 69,90 

Sumber: Data di olah BPS (2022) 

 

 Berdasarkan tabel 1.4 data IPM menurut laporan 

Badan Pusat Statistik Lampung, pada tahun 2017 sampai 

dengan 2021 mengalami kenaikan sebesar  68,25%-69,90% 

ini berarti IPM di provinsi lampung mengalami peningkatan. 

Peningkatan kesehatan dan pendidikan idealnya menjadi 

prioritas Dalam proses pengembangan sumber daya manusia. 

Untuk proses yang meningkatkan kesehatan dan Pendidikan 

Ini pada dasarnya adalah fondasi untuk meningkatkan standar 

hidup. Artinya adalah Kondisi kesehatan dan pendidikan yang 

membaik akan meningkatkan akses Kesempatan kerja dan 

sumber pendapatan yang lebih baik untuk mencapai taraf 

hidup. Pengembangan sumber daya manusia adalah dasar dari 

tingkat daya saing atau produktivitas tenaga kerja. 

Keberhasilan pembangunan sumber daya manusia Berdampak 

positif pada percepatan pertumbuhan produktivitas tenaga 

kerja.
18

 

                                                           
 17 F Fauzi, “K-Nearset Neighbor (K-NN) Dan Support Vector Machine 

(SVM) Untuk Klasifikasi Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Jawa Tengah,” 

Jurnal Mipa 40, no. 2 (2017): 118–24. 

 18 Dwi Agustin Puspasari and Herniwati Retno Handayani, “Analysis of 

Education, Health, and Wages Effect on Labor Productivity in Central Java 

Province,” Jurnal Dinamika Ekonomi Pembangunan 3, no. 1 (2020): 65–76. 
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 Kesehatan dan pendidikan sangat erat kaitannya 

dengan pembangunan ekonomi. Di satu sisi, kesehatan 

merupakan faktor penting dalam kehadiran anak di sekolah 

dan proses pembelajaran formal, sehingga modal kesehatan 

yang lebih baik dapat mendorong perkembangan investasi di 

bidang pendidikan. Pembangunan dalam bidang pendidikan 

dan kesehatan merupakan dua pilar yang sangat penting dalam 

membentuk modal manusia (Human capital) dalam artian 

pembangunan ekonomi investasi jangka panjang. Yang mana 

jika tercapainya tujuan tersebut dapat meningkatkan kualitas 

dan produktivitas penduduk yang merupakan motor 

penggerak (engine of growth) dalam pertumbuhan ekonomi 

dan kesejahteraan penduduk itu sendiri. Meningkatnya 

kualitas, pengetahuan dan keterampilan pendidikan sumber 

daya manusia dapat mendorong peningkatan produktivitas 

kerja seoseorang. Selain meningkatkan poduktivitas, 

seseorang yang produktivitasnya tinggi juga akan 

meningkatkan PDRB, yang mana merupakan tanda bahwa 

pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut mengalami 

peningkatan dan terhindar dari kemiskinan. Berdasarkan latar 

belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai penulisan skripsi berjudul 

“Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Tingkat Kesehatan 

Terhadap Produktivitas tenaga kerja Di Kabupaten/Kota 

Se-Provinsi Lampung tahun 2017-2021 Dalam perspektif 

Ekonomi Islam”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 Identifikasi masalah merupakan point-point tentang 

kemungkinan-kemungkinan cakupan yang dapat muncul 

dalam penelitian. Untuk menghindari penyimpangan-

penyimpangan dari pokok pokok permasalahan, karena 

banyaknya faktor yang mempengaruhi Produktivitas Tenaga 

kerja antara lain pendidikan dan latihan keterampilan, gizi 

atau nutrisi, kesehatan, bakat atau bawaan, motivasi atau 

kemauan, kesempatan kerja, kesempatan manajemen dan 
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kebijakan pemerintah, maka peneliti hanya membatasi 

penelitian pada pengaruh variabel X (independen) yakni 

tingkat Pendidikan dan Tingkat Kesehatan terhadap variabel 

Y (dependen) yakni Produktivitas tenaga Kerja, dan data yang 

diambil merupakan data Badan Pusat Statistik di 15 

Kabupaten/Kota Se-Provinsi Lampung Tahun 2017-2021. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, 

maka dapat dirumuskan pokok masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini yaitu: 

1) Apakah Terdapat Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap 

Produktivitas Tenaga Kerja Di Kabupaten/Kota Se-

Provinsi lampung Tahun 2017-2021? 

2) Apakah Terdapat Pengaruh Tingkat Kesehatan Terhadap 

Produktivitas Tenaga Kerja Di Kabupaten/Kota Se-

Provinsi lampung Tahun 2017-2021? 

3) Apakah Terdapat Pengaruh Tingkat Pendidikan dan 

Tingkat Kesehatan Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja 

Di Kabupaten/Kota Se-Provinsi Lampung Tahun 2017-

2021? 

4) Bagaimanakah Pandangan Ekonomi Islam terhadap 

Produktivitas Tenaga Kerja?  

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasaran rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Untuk Menguji Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap 

Produktivitas Tenaga Kerja Di Kabupaten/Kota Se- 

Provinsi Lampung 2017 – 2021.  

2)  Untuk Menguji Pengaruh Tingkat Kesehatan terhadap 

Produktivitas Tenaga Kerja Di Kabupaten/Kota Se-

Provinsi Lampung 2017 – 2021.  

3) Untuk Menguji Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Tingkat 

Kesehatan terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Di 

Kabupaten/Kota Se-Provinsi Lampung 2017-2021.  
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4)  Menganalisis Bagaimana Produktivitas Tenaga Kerja 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a.  Manfaat teoritis 

 Pertama bagi akademisi memberikan sumbangsih 

hasil pemikiran mengenai permasalahan apakah, Tingkat 

Pendidikan dan Tingkat Kesehatan secara simultan dan 

parsial mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja Di 

Kabupaten/Kota Se-Provinsi Lampung. Yang kedua: Bagi 

penulis penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan penulis mengenai pengaruh 

Tingkat Pendidikan dan Tingkat Kesehatan terhadap 

Produktivitas Tenaga Kerja Di Kabupaten/Kota Se-

Provinsi Lampung Tahun 2017-2021 menurut Perspektif 

Ekonomi Islam.  

b. Manfaat praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan pertama: Bagi pemerintah provinsi, penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih pemikiran 

dan pengetahuan bagi pemerintah provinsi Lampung 

mengenai pengaruh Tingkat Pendidikan dan Tingkat 

Kesehatan terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Di 

Kabupaten/Kota Se-Provinsi Lampung Tahun 2017-2021 

menurut perspektif ekonomi Islam. Yang kedua: Bagi 

Mahasiswa dan masyarakat Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi yang faktual berkaitan tentang 

pengaruh Tingkat Pendidikan dan Tingkat Kesehatan 

terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Di Kabupaten/Kota 

Se-provinsi Lampung. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

 Kajian terdahulu adalah kajian yang digunakan dalam 

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan variabel judul 

mengenai “Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Tingkat 

Kesehatan Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja”, yaitu: 

 

Tabel 1.5 

Penelitian terdahulu 

 

No Penulis Judul Metodologi Hasil 

1. Yohanna 

Adisti 

Krisna 

Dwi Putri 

dan Sri 

Kusreni 

(2017)
19

 

Analisis 

Pengaruh 

Tingkat 

Kesehatan, 

Tingkat 

Pendidikan 

dan Upah 

Terhadap 

Produktivit

as Tenaga 

Kerja di 

Indonesia 

Metode 

analisis 

yang 

digunakan 

adalah 

regresi data 

panel 

(pooled 

data) 

dengan 

pendekatan 

Model Efek 

Tetap. 

Hasil 

analisis 

regresi data 

panel dalam 

hal ini 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

tingkat 

kesehatan, 

tingkat 

pendidikan, 

dan upah 

minimum 

adalah 

secara 

simultan 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

produktivitas 

tenaga kerja. 

Sebagian, 

tingkat 

kesehatan 

berpengaruh 

                                                           
 

19
 Yohanna Adisti Krisna Dwi Putri and Sri Kusreni, “Analisis Pengaruh 

Tingkat Kesehatan, Tingkat Pendidikan, Dan Upah Terhadap Produktivitas Tenaga 

Kerja Di Indonesia,” Jiep 17, no. 2 (2017): 67–77. 
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signifikan 

dan positif 

terhadap 

produktivitas 

tenaga kerja, 

sedangkan 

tingkat 

pendidikan 

dan upah 

minimum 

tidak 

berdampak 

signifikan 

terhadap 

produktivitas 

tenaga kerja 

di Indonesia. 

2. M. Zahari 

MS, 

Muhamma

d Syukri, 

Dwi Putri 

Budiningty

as, dan 

Naomi 

Valleria 

Hasibuan. 

(2022)
20

 

Pengaruh 

Tingkat 

Pendidikan 

dan 

Kesehatan 

terhadap 

Produktivit

as Tenaga 

Kerja di 

Provinsi 

Jambi 

Penelitian 

ini 

menggunak

an Jenis dan 

sumber data 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

data 

sekunder, 

yaitu data 

yang 

diperoleh 

atau 

dikumpulka

n dari 

sumber lain 

yang telah 

ada. Data 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa 

Secara 

parsial 

pendidikan 

mempunyai 

pengaruh 

positif dn 

signifikan 

terhadap 

produktivitas 

tenaga kerja 

yang berarti 

bahwa 

tingkat 

pendidikan 

mengalami 

kenaikan 

maka 

                                                           
 20 M. Zahari MS, Dkk, “Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan Kesehatan 

Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Di Provinsi Jambi” Jurnal Manajemen et al., 7, 

no. 2 (2022): 1151–55, https://doi.org/10.33087/jmas.v7i2.771. 
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yang 

digunakan 

dalam 

bentuk data 

time series. 

produktivitas 

mengalami 

kenaikan 

juga. 

Sementara 

itu pada 

tingkat 

kesehatan 

mempunyai 

pengaruh 

positif 

namun tidak 

signifikan 

terhadap 

produktivitas 

tenaga kerja 

akan 

mengalami 

penurunan 

juga. 

Variabel 

pendidikan 

dan 

kesehatan 

secara 

bersama-

sama 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

produktivitas 

tenaga kerja. 

3. Sinta 

Amilia, 

Masturin 

Jamalina, 

dan Anita 

Cahya 

Pengaruh 

Minimnya 

Tingkat 

Pendidikan 

dan 

Kesehatan 

Jenis data 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa dari 

Variabel 

tingkat 
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Mauliddin

a, (2022)
21

 

 

Terhadap 

Produktivit

as Tenaga 

Kerja di 

Indonesia 

data 

kuantitatif 

dan sumber 

datanya 

adalah data 

sekunder 

berupa data 

numerik 

yang 

bersumber 

dari 

Indonesian 

Family Life 

Survey 

(IFLS 5). 

pendidikan 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 

produktivitas 

tenaga kerja. 

Semakin 

mimimnya 

tingkat 

pendidikan 

maka 

produktivitas 

rendah. 

Variabel 

kesehatan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

produktivitas 

tenaga kerja, 

karena 

kondisi 

kesehatan 

yang stabil 

akan 

mempengaru

hi kualitas 

produktivitas 

kerja stabil 

maupun 

meningkat. 

4. Hanif, dan 

Nadia 

Rista, 

(2019)
22

 

Pengaruh 

Tingkat 

Pendidikan 

dan 

Jenis 

penelitian 

ini adalah 

deskriptif 

Hasil 

penelitian 

adalah (1) 

Tingkat 

                                                           
 21 Silvia Gusnimar,  “Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Upah  Minimum 

Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Di Indonesia.”(Skripsi, Universitas Bataghari 

Jambi, 2020).18 
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Tingkat 

Kesehatan 

Terhadap 

Produktivit

as Tenaga 

Kerja di 

Provinsi 

Sumatera 

Barat 

dan 

asosiatif. 

Jenis data 

yang 

digunakan 

pooling atau 

panel. 

Teknik 

analisis data 

yaitu 

analisis 

deskriptif 

dan analisis 

induktif. 

Analisis 

induktif 

meliputi 1) 

Uji 

Hausman 2) 

Uji Chow 

3) Analisis 

Model 

Regresi 

Panel, hasil 

terpilih 

pada REM. 

Untuk 

melihat 

signifikansi 

pengaruh 

variabel 

independen 

terhadap 

variabel 

dependen 

digunakan 

1) Uji t dan 

2) Uji F 

pendidikan 

berpengaruh 

signifikan 

dan positif 

terhadap 

produktivitas 

tenaga kerja 

di Sumatera 

Barat. 

dengan nilai 

(prob = 

0.0000 <á = 

0,05), (2) 

Tingkat 

kesehatan 

berpengaruh 

signifikan 

dan positif 

terhadap 

produktivitas 

tenaga kerja 

di Sumatera 

Barat (prob 

= 0.0000 <á 

= 0,05). 

                                                                                                                             
 22 H Hanif dan Nadia Rista, “Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan Tingkat 

Kesehatan Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja,” Jurnal Manajemen & Bisnis 

Aliansi 17 n.d., 17–22. 
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dengan taraf 

nyata 5%.) 

5. Dwi 

Agustin 

Puspasari,

dan 

Herniwati 

Retno 

Handayani

,  (2020)
23

 

Analisis 

Pengaruh 

Pendidikan, 

Kesehatan, 

dan Upah 

Terhadap 

Produktivit

as Tenaga 

Kerja di 

Provinsi 

Jawa 

Tengah 

Metode 

analisis 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

regresi data 

panel. 

Analisis 

metode 

penelitian 

ini adalah 

Fixed Effect 

Model 

(FEM). 

Hasil 

penelitian ini 

Variabel 

Pendidikan 

yang 

diproksikan 

dalam Rata-

Rata Lama 

Sekolah 

mempunyai 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

produktivitas 

tenaga kerja. 

Hal ini 

sesuai 

dengan 

hipotesis 

penelitian, 

yang 

menyatakan 

bahwa 

variabel 

Pendidikan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

Produktivitas 

Tenaga 

Kerja. Hal 

itu berarti 

setiap 

kenaikan 

                                                           
 23 Puspasari and Handayani, “Analysis of Education, Health, and Wages 

Effect on Labor Productivity in Central Java Province.” Jurnal Dinamika Ekonomi 

Pembangunan , no.1 (2020): 65-67 
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Rata-Rata 

Lama 

Sekolah 

akan 

meningkatka

n 

produktivitas 

tenaga kerja. 

Variabel 

Kesehatan 

yang 

diproksikan 

dalam 

Angka 

Harapan 

Hidup 

mempunyai 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

produktivitas 

tenaga kerja. 

Sumber: Data diolah 2022 

 Hal yang membedakan penelitian penulis dengan 

penelitian terdahulu adalah variabel upah minimum tidak 

dipergunakan dalam penelitian dan juga dalam penelitian 

terdahulu tidak melihat dari perspektif ekonomi islam. Dalam 

penelitian ini penulis akan menggabungkan beberapa variabel 

yang telah di teliti sebelumnya dengan variabel sebagai 

variabel dipenden. Perbedaan dari penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya yaitu dengan mengambil beberapa 

variabel yaitu tingkat pendidikan dan tingkat Kesehatan yang 

mempengaruhi produktivitas tenaga kerja, di kabupaten/kota 

se-provinsi Lampung lima tahun terakhir yaitu di tahun 2017-

2021 dan kemudian di kaitkan dengan pandangan ekonomi 

islam. 
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H. Sistematika Penulisan  

 Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh 

mengenai penelitian ini maka sistematika penulisan dalam 

penelitian ini pembahasan dibagi dalam 5 bab yaitu: 

BAB I: PENDAHULUAN  

 Bab ini berisi tentang 8 sub-bab yang dimulai dari 

penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan dan 

sistematika penulisan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

  Bab landasan teori menjelaskan tentang teori 

Produktivitas tenaga kerja, Tingkat Pendidikan dan Tingkat 

Kesehatan yang terdiri dari Teori yang digunakan, Pengertian 

Pendidikan, Tingkat/Jenjang Pendidikan, Indikator Tingkat 

Pendidikan, Hubungan Tingkat Pendidikan dengan 

Produktivitas  Tenaga Kerja, Pengertian Kesehatan,  Aspek-

Aspek Kesehatan, Indikator Tingkat Kesehatan, Hubungan 

Kesehatan Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja, Pengertian 

Produktivitas Tenaga Kerja, Indikator Produktivitas Tenaga 

Kerja, Faktor-Faktor Produktivitas tenaga Kerja, Produktivitas 

Tenaga Kerja Dalam Perspektif Islam, Kerangka Berfikir, 

Hipotesis Penelitian. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

             Pendekatan dan Jenis Penelitian,Waktu dan Tempat 

Penelitian, Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan Data, 

Definisi Operasional dan Variabel Penelitian,Metode Analisis 

Data, Analisis Regresi Panel, Spesifikasi Model Regresi, 

Analisis Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Pengujian 

Statistik. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

             Bab hasil penelitian dalam pembahasan memaparkan 

deskripsi data Statiktik, gambaran hasil penelitian, analisis 

data dan pembahasan hasil penelitian 
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BAB V PENUTUP 

             Bab penutup memaparkan tentang kesimpulan atas 

hasil pembahasan dari hasil penelitian dan pembahasan dan 

temuan penelitian serta rekomendasi yang berisi saran-saran 

yang praktis dan teoritis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Simpulan dari hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Tingkat Pendidikan Dan Tingkat Kesehatan Terhadap 

Produktivitas Tenaga Kerja di Kabupaten/Kota Se-Provinsi 

Lampung Tahun 2017-2021 Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, 

maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Tingkat Pendidikan berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap produktivitas tenaga kerja di kabupaten/kota se-

provinsi lampung tahun 2017-2021. Artinya, semakin tinggi 

tingkat pendidikan maka tidak akan mempengaruhi 

produktivitas tenaga kerja, begitu pula sebaliknya jika 

semakin rendah tingkat pendidikan maka tidak akan 

mempengaruhi produktivitas tenaga kerja.  

2) Tingkat kesehatan berpengaruh negatif signifikan terhadap 

produktivitas tenaga kerja di kabupaten/kota se-provinsi 

lampung tahun 2017-2021.  Artinya, semakin tinggi tingkat 

Kesehatan maka akan mempengaruhi produktivitas tenaga 

kerja. Hal ini dapat diartikan bahwa adanya peningkatan 

anggaran yang dialokasikan untuk kesehatan dan dapat 

memenuhi sarana dan prasarana kesehatan sehingga 

Kesehatan tenaga kerja baik di kabupaten/kota se-provinsi 

lampung.  

3) Produktivitas Tenaga Kerja dalam perspektif ekonomi Islam  

Agama Islam sangat menganjurkan agar manusia dapat 

bekerja dengan baik dan giat. Islam mendorong orang-gorang 

mukmin untuk bekerja keras, karena pada hakikatnya 

kehidupan dunia ini merupakan kesempatan yang tidak akan 

pernah terulang untuk berbuat kebajikan atau sesuatu yang 

bermanfaat bagi orang lain. Hal ini sekaligus untuk menguji 

orang-orang mukmin, siapakah diantara mereka yang paling 

baik dan tekun dalam bekerja.  
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B. Rekomendasi 

Adapun Rekomendasi yang dapat diajukan yeng berkaitan 

dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah dapat meningkatkan tingkat Kesehatan di 

kabupaten/kota Se-Provinsi Lampung agar dapat 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja. yaitu agar lebih 

banyak anggaran yang dialokasikan untuk peningkatan 

kesehatan, dan lebih banyak sarana dan prasarana medis yang 

diisi untuk menjaga tenaga kerja tetap sehat. Efisiensi tenaga 

kerja dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja karena 

tenaga kerja yang sehat dapat menciptakan tenaga kerja yang 

unggul. 

2. Bagi institusi/Lembaga pendidikan agar dapat memberikan 

motivasi, pembelajaran serta pelatihan kepada 

siswa/mahasiswa untuk meningkatkan skill/potensi yang 

dimiliki. 

3. Peneliti selanjutnya hendaknya dapat menambah variabel 

penelitian agar dapat dilakukan pembaharuan pada penelitian 

selanjutnya. Untuk mempersiapkan pengumpulan data dengan 

lebih baik, lakukan kajian yang lebih mendalam tentang 

masalah apa yang digunakan dalam penelitian, dan gunakan 

referensi dari buku-buku dan penelitian sebelumnya yang 

argumennya mirip baik dalam variabel maupun metode 

penelitian.
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